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A.  PENDAHULUAN

Mem�l�k� anak merupakan anugerah Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala yang t�ada tern�la� harganya. 
D�s�s� yang la�n, anak merupakan bag�an dar� uj�an 
Allah SWT yang d�ber�kan kepada k�ta (Q.S. Al Anfal 
ayat 28). Oleh karena �tu anak  adalah t�t�pan Allah 
SWT  yang harus k�ta jaga dan k�ta d�d�k sedem�k�an 
rupa seh�ngga tumbuh menjad� manus�a yang 
berguna dan senant�asa memancarkan kemul�aan 
kepr�bad�annya. 

Anak bukanlah orang dewasa dalam ukuran 
kec�l. Oleh sebab �tu, anak harus d�perlakukan 
sesua� dengan tahap-tahap perkembangan yang ada 
bersama dengan potens�-potens� yang d�m�l�k�nya. 
Orang tua dan masyarakat perlu mempert�mbangkan 
baga�mana  memperlakukan anak sesua� dengan 
t�ngkat perkembangananya. Anggapan bahwa anak 
merupakan m�n�atur orang dewasa perlu d�koreks� 
lag�. Seh�ngga kejad�an pemaksaan ke�ng�nan orang 
tua terhadap anak, pemaksaan guru d� sekolah 
yang t�dak sesua� dengan perkmbangan anak dapat 
d�m�n�mal�s�r.

Tugas orang tua dan guru d� sekolah  dalam 
rangka pend�d�kan anak adalah membantu anak 
menemukan dan memberdayakan potens� yang 
d�m�l�k�. Hal �n� d�lakukan sejak anak mas�h berus�a 
d�n� (sejak kec�l) sampa� anak menemukan jat� d�r�nya 
dan menjad� dewasa. Syarat utama untuk �n� adalah 
mener�ma seutuhnya dan apa adanya kond�s� anak. 

Pener�maan utuh �n�lah menjad� syarat pemahaman 
mengena� karakter�st�k anak sesua� pertumbuhan 
dan perkembangannya. 

Mengawal� pend�d�kan anak d� masa us�a d�n� 
atau leb�h d�kenal dengan �st�lah Pend�d�kan Anak 
Us�a D�n� (PAUD) menjd� sesuatu yang pent�ng 
d�lakukan untuk mendapatkan has�l yang ba�k. Masa 
us�a d�n� merupakan per�ode emas (golden age) bag� 
perkembangan anak untuk memperoleh proses 
pend�d�kan. Masa �n� merupakan masa berharga 
bag� seorang anak untuk mengenal� berbaga� 
macam fakta d� l�ngkungannya sebaga� st�mulans 
terhadap perkembangan kepr�bad�an, ps�komotor, 
kogn�t�f  , soc�al, termasuk yang t�dak kalah 
pent�ng adalah pertumbuhan dan perkembangan 
keberagamaannnya.

Mel�hat tujuan pend�d�kan Nas�onal yang 
berbuny� “Berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab”, maka Sebaga� pr�bad� musl�m 
yang mem�l�k� Al Qur’an dan As Sunnah sebaga� 
pedoman h�dup, menjad� sebuah ken�scayaan bahwa 
Islam harus d�jad�kan sebaga� panduan tentang 
perkembangan kepr�bad�an, ps�komotor, kogn�t�f  , 
soc�al, dan juga moral dan agama. Sejalan dengan halSejalan dengan hal 
�n�lah maka �j�nkanlah penul�s menunagkan gagasan 
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berkenaan dengan Pend�d�kan Anak Us�a D�n� dalam 
Perpekt�f  Islam

B. PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD) 
DALAM ISLAM

1. Pengertian Pendidikan 
Banyak definisi tentang pendidikan. Dalam 

Kamus Bahasa Indonesia, didefinisikan 
bawa Pend�d�kan berasal dar� kata “didik”, Lalu 
kata �n� mendapat awalan kata “me” seh�ngga 
menjad� “mendidik” art�nya memel�hara dan 
member� lat�han. Dalam memel�hara dan 
member� lat�han d�perlukan adanya ajaran, 
tuntutan dan p�mp�nan mengena� akhlak dan 
kecerdasan p�k�ran. Sementara menurut beberapa 
pakar, pendidikan didefinisikan dengan berbagai 
pengert�an. Menurut John Dewey, pend�d�kanMenurut John Dewey, pend�d�kan 
adalah pembentukan kecakapan – kecakapan 
fundamental secara �ntelektual dan emos�onal 
ke arah alam dan sesame manus�a. Sedangkan 
menurut Ahmad D. Mar�mba, pend�d�kan dapat 
d�art�kan b�mb�ngan atau p�mp�nan secara sadar 
oleh s� pend�d�k terhadap pekembangan jasman� 
dan rohan� s� terd�d�k menuju terbentuknya 
kepr�bad�an yang utama. Dem�k�an juga 
sepert� d�ungkapkan oleh Langeveld. Bel�au 
membuat sebuah definisi  bahwa pendidikan 
adalah mempengaruh� anak dalam usaha 
memb�mb�ngnya supaya d�a menjad� dewasa. 

Dar� berbaga� pendapat d� atas dapat 
d�s�mpulkan bahwa pend�d�kan dalam art� 
luas adalah segala usaha yang d�lakukan secara 
sadar oleh s� pend�d�k dalam mengarahkan, 
memb�mb�ng dan mem�mp�n perkembangan 
jasman� dan rohan� s� terd�d�k menuju 
terbentuknya kepr�bad�an yang utama. 

2. Pengertian Pendidikan Islam
Sela�n konsep pend�d�kan secara umum, 

para pakar pend�d�kan Islam juga member�kan 
sebuah gambaran tentang pend�d�kan Islam. 
Secara �st�lah pend�dkan �slam menurut Drs. 
Ahmad D. Mar�mba adalah b�mb�ngan jasman� 
dan rohan� berdasarkan hukum-hukum agama 
�slam menuju terbentuknya pr�bad� utama 
dalam ukuran �slam. Sedangkan menurut Dr. 
Abdul Muj�d, pend�d�kan �slam adalah proses 
trans�nteral�sas� pengetahuan dan n�la� �slam 
kepada peserta d�d�k melalu� upaya pengajaran, 
pemb�asaan, b�mb�ngan, pengasuhan 
pengawasan dan pengembangan potens�nya, 

guna mencapa� keselarasan dan kesempurnaan 
h�dup d� dun�a dan akh�rat. 

Dar� pengert�an d�atas dapat d�amb�l 
rumusan bahwa pend�d�kan �slam adalah usaha-
usaha untuk menyampa�kan �lmu pengetahuan 
dan n�la� �slam ba�k dalam bentuk b�mb�ngan 
rohan� maupun jasman� guna mewujudkan 
terbentuknya manus�a yang mem�l�k� kepr�bad�an 
utama serta kesuksesan d�dun�a dan akh�rat.

3. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal 
dalam Ketentuan Umum pada BAB I, pasal 
1, ayat 14 d�nyatakan, bahwa yang d�maksud 
dengan Pend�d�kan Anak Us�a D�n� adalah 
suatu upaya pemb�naan yang d�tujukan kepada 
anak sejak lah�r sampa� dengan us�a enam tahun 
yang d�lakukan melalu� pember�an rangsangan 
pend�d�kan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasman� dan rohan� agar anak 
mem�l�k� kes�apan dalam memasuk� pend�d�kan 
leb�h lanjut.

Pendapat la�n mengatakan bahwa 
Pend�d�kan anak us�a d�n� (PAUD) adalah 
jenjang pend�d�kan sebelum jenjang pend�d�kan 
dasar yang merupakan suatu upaya pemb�naan 
yang d�tujukan bag� anak sejak lah�r sampa� 
dengan us�a enam tahun yang d�lakukan melalu� 
pember�an rangsangan pend�d�kan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasman� dan rohan� agar anak mem�l�k� kes�apan 
dalam memasuk� pend�d�kan leb�h lanjut, yang 
d�selenggarakan pada jalur formal, nonformal, 
dan �nformal.

Pend�d�kan anak us�a d�n� merupakan 
salah satu bentuk penyelenggaraan pend�d�kan 
yang men�t�kberatkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan perkembangan 
fisik (koord�nas� motor�k halus dan kasar), 
kecerdasan (daya p�k�r, daya c�pta, kecerdasan 
emos�, kecerdasan sp�r�tual), sos�o emos�onal 
(s�kap dan per�laku serta agama) bahasa dan 
komun�kas�, sesua� dengan keun�kan dan tahap-
tahap perkembangan yang d�lalu� oleh anak us�a 
d�n�.

Dar� ket�ga pengert�an tentang, pend�d�kan, 
pend�d�kan Islam dan PAUD d� atas, maka 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam 
Islam dapat d�art�kan sebaga� upaya pemb�naan 
d�tujukan kepada anak sejak lah�r h�ngga enam 
tahun terhadap seluruh potensi (fitrah) baik 
jasman� maupun rohan� yang se�mbang dengan 
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member�kan rangsangan yang bers�fat edukat�f  
dan Islam� sebaga� dasar pembentukan pr�bad� 
yang utuh (utama), agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara opt�mal

C.  PELAKSANAAN PENDIDIKAN ANAK 
USIA DINI ( PAUD ) DALAM ISLAM

Memperhat�kan tentang Pend�d�kan Anak 
Us�a D�n� dalam Islam, maka b�sa d�l�hat dar� dua 
aspek yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
pend�d�kan bag� anak, ya�tu orang tua dan sekolah. 
Oleh karena �tu baga�mana konsep pend�d�kan anak 
us�a d�n� dalam keluarga dan baga�mana konsep 
pelaksanaan pend�d�kan anak us�a d�n� d� sekolah 
menjad� pent�ng d� perhat�kan, sebaga� gambaran 
baga�mana pelaksanaan Pend�d�kan Anak Us�a D�n� 
dalam Islam

1.  Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluar-
ga

Keluarga adalah pusat pend�d�kan pertama 
dan utama. D�katakan sebaga� pusat pend�d�kan 
pertama karena anak mula� d�kenalkan dengan 
n�la�-n�la� ba�k dan buruk pertama kal� dar� 
orang tuanya atau orang orang yang dekat 
yang berada d� dalam l�ngkungan keluarganya. 
Sedang d�katakan sebaga� pusat pend�d�kan yang 
utama karena yang leb�h bertanggung jawab atas 
pend�d�kan mereka  adalah orang tua mereka 
mesk� mereka sudah mengenal masyarakat, 
masj�d, maupun sekolah. 

Dalam konsep Islam, yang pal�ng bertanggung 
jawab terhadap masa depan anak, ba�k d� dun�a 
ataupun d� akh�rat, adalah orang tua. Orang tua 
kelak akan d�m�nta� pertanggungjawaban tentang 
sejauh mana d�a telah menjaga, memel�hara, 
merawat, membesarkan dan mend�d�k anak-
anaknya. 

Mengut�p kata-kata Dorothy Law Nolte, 
set�ap anak akan belajar dar� keh�dupannya. 
Ber�kut pandangan Dorothy Law Nolte b�la 
anak d�besarkan dengan berbaga� s�kap dar� 
keh�dupan.

Jika anak-anak hidup dengan kritikan, mereka 
belajar untuk mengutuk.
Jika anak-anak hidup dengan permusuhan, 
mereka belajar untuk melawan.
Jika anak-anak hidup dengan rasa takut, 
mereka belajar untuk menjadi memprihatinkan. 
Jika anak-anak hidup dengan belas kasihan, 
mereka belajar untuk merasa menyesal sendiri.

Jika anak-anak hidup dengan olokan, mereka 
belajar untuk merasa malu.
Jika anak-anak hidup dengan kecemburuan, 
mereka belajar untuk merasa iri hati. 
Jika anak-anak hidup dengan rasa malu, 
mereka belajar untuk merasa bersalah. 
Jika anak-anak hidup dengan semangat, mereka 
belajar percaya diri.
Jika anak-anak hidup dengan toleransi, mereka 
belajar kesabaran.
Jika anak-anak hidup dengan pujian, mereka 
belajar apresiasi.
Jika anak-anak hidup dengan penerimaan, mereka 
belajar untuk cinta.
Jika anak-anak hidup dengan persetujuan, mereka 
belajar seperti itu sendiri.
Jika anak-anak hidup dengan pengakuan, 
mereka belajar bagus untuk memiliki tujuan. 
Jika anak-anak hidup dengan berbagi, mereka 
belajar kedermawanan.
Jika anak-anak hidup dengan kejujuran, mereka 
belajar sebenarnya.
Jika anak-anak hidup dengan keadilan, mereka 
belajar keadilan.
Jika anak-anak hidup dengan baik-baik, mereka 
belajar menghargai.
Jika anak-anak hidup dengan keamanan, mereka 
belajar untuk memiliki iman 
dalam diri mereka sendiri dan orang-orang di 
sekitar mereka.
Jika anak-anak hidup dengan keramahan, mereka 
belajar di dunia adalah tempat yang bagus untuk 
hidup.

Konsekuens� dar� s�n�, bag� orang tua yang 
sadar maka orang tua dalam keluarga akan 
mengenalkan kepada anak-anak mengena� 
kata-kata dan pengert�annya, ucapan-ucapan 
dan bacaan – bacaan, keteladanan per�laku, 
yang pada akh�rnya t�dak b�sa d�lepaskan dar� 
keh�dupan selanjutnya. Bag�mana orang tua 
menghayat� dalam keberagamaan mereka juga 
akan d�l�hat daan d�t�ru oleh anak d� rumah. 
M�salnya keb�asaan sholat berjamaah, keb�asaan 
perg� ke masj�d, keb�asaan bangun pag�. Dan 
sebaga�nya.

Keb�asaan orang tua berbuat sus�la d� depan 
anak anaknya akan akan membentuk kepr�bad�an 
sus�la pula pada anak. Pembentukan keb�asaan 
yang dem�k�an �n� menunjukkan bahwa keluarga 
berperan pent�ng, karena keb�asaan yang d�mula� 
dar� kec�l �n� akan d�rasakan r�ngan ket�ka d�a 
sudah dewasa. 
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Mel�hat tentang tanggung jawab pend�d�kan 
yang d�emban orang tua untuk anak-anaknya 
sangat luas, maka j�ka d�ura� semua, tanggung 
jawab Pend�d�kan Anak bag� orang tuanya 
menyangkut seluruh aspek keh�dupan manus�a. 
Abdullah Nah�h Ulwan member�kan gambaran 
bahwa pend�d�kan yang waj�b d�ber�kan pada 
anak anak berupa : (1) Pend�d�kan Iman 
(2) �endidikan moral, (3) �endidikan fisik 
dan keteramp�lan, (4) pend�d�kan akal, (5) 
Pend�d�kan kej�waan, (6) Pend�d�kan Sos�al, dan 
(7) Pend�d�kan seksual.

Pandangan la�n mengatakan bahwa Secara 
gar�s besar pend�d�kan dalam keluarga dapat 
d�kelompokkan menjad� t�ga macam, ya�tu:
(1) Pemb�naan Ak�dah dan Akhlak

Meng�ngat keluarga dalam hal �n� leb�h 
dom�nanadalah seorang anak dengan dasar-
dasar ke�manan, ke-Islaman, sejakmula� 
mengert� dan dapat memaham� sesuatu, 
maka al-Ghazali memberikanbeberapa 
metode dalam rangka menanamkan aq�dah 
dan ke�manan dengancara member�kan 
hafalan. Sebab k�ta tahu bahwa proses 
pemahamand�awal� dengan hafalan terleb�h 
dahulu (al-Fahmu Ba’d al-Hifdzi).Ketika mau 
menghafalkan dan kemud�an memaham�nya, 
akan tumbuh dalamd�r�nya sebuah keyak�nan 
dan pada akh�rnya membenarkan apa yang 
d�ayak�n�. In�lah proses yang d�alam� anak 
pada umumnya. Bukankah merekaatau 
anak-anak k�ta adalah tanggungjawab k�ta 
sebaga�mana yang telahAllah per�ngatkan 
dalam al-Qur’an Surat At Tahr�m Ayat 6. 

Muhammad Nur Hafidz merumuskan 
empat pola dasar pend�d�kan orang tua 
pada anak. Pertama, senant�asa membacakan 
kal�mat Tauh�d padaanaknya. Kedua, 
menanamkan kec�ntaan kepada Allah 
dan Rasulnya.Ketiga, mengajarkan al-
Qur’an dan keempat menanamkan n�la�-
n�la�pengorbanan dan perjuangan.

Akhlak adalah �mplementas� dar� �man 
dalam segala bentuk per�laku, pend�d�kan 
dan pemb�naan akhlak anak.Keluarga 
d�laksanakan dengan contoh dan teladan 
dar� orang tua.Per�laku sopan santun 
orang tua dalam pergaulan dan hubungan 
antara�bu, bapak dan masyarakat. Dalam 
hal �n� Benjam�n Spock menyatakanbahwa 
setiap individu akan selalu mencari figur 
yang dapat d�jad�kanteladan ataupun�dola 
bag� mereka.

(2) Pemb�naan Intelektual
Pemb�naan �ntelektual dalam keluarga 

memgangperanan pent�ng dalam 
upaya men�ngkatkan kual�tas manus�a, 
ba�k�ntelektual, sp�r�tual maupun sos�al. 
Karena manus�a yang berkual�tasakan 
mendapat derajat yang t�ngg� d� s�s� Allah 
sebagaimanafirman-Nya dalam surat al-
Mujadalah ayat 11 yang art�nya: “Allah akan 
mengangkat derajatorang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang berilmu diantarakalian”.

Nab� Muhammad juga mewaj�bkan 
kepada peng�kutnya untuk selalu mencar� 
�lmu sampa� kapanpun sebaga�mana sabda 
bel�au yang art�nya “Art�nya: mencar� 
�lmu adalah kewaj�ban bag�musl�m dan 
musl�mat.”

(3) Pemb�naan Kepr�bad�an dan Sos�al
Pembentukan kepr�bad�an terjad� melalu� 

prosesyang panjang. Proses pembentukan 
kepr�bad�an �n� akan menjad� leb�hba�k 
apab�la d�lakukan mula� pembentukan 
produks� serta reproduks�nalar tab�at j�wa 
dan pengaruh yang melatarbelakang�nya. 
Meng�ngat hal �n� sangat berka�tan 
dengan pengetahuan yang bers�fat 
menjagaemos�onal d�r� dan j�wa seseorang. 
Dalam hal yang ba�k �n� adanyaKewaj�ban 
orang tua untuk menanamkan pent�ngnya 
member� supportkepr�bad�an yang ba�k 
bag� anak d�d�k yang relat�ve mas�h muda 
danbelum mengenal pent�ngnya art� 
keh�dupan berbuat ba�k, hal �n� cocok 
d�lakukan pada anak sejak d�n� agar terb�asa 
berpr�laku sopan santundalam bersos�al 
dengan sesamanya. Untuk memula�nya, 
orang tua b�as dengan mengajarkan agar 
dapat berbakt� kepada orang tua agar kelak 
s�anak dapat menghormat� orang yang leb�h 
tua dar�nya.

	 Peran Orang Tua Menumbuhkan Kebera-
gamaan Anak

Secara alam�, set�ap orang tua meng�ng�nkan 
anak-anaknya menjad� anak yang ba�k dan 
member�kan keteduhan bag� semua orang, 
terutama bag� mereka send�r�. Namun t�dak 
semua �mp�an mereka �tu menjad� kenyataan. 
Berbaga� persoalan mengahadang d� hadapan 
�mp�an mereka; ket�daktahuan mereka dalam 
cara mend�d�k dan menanamkan kesadaran 
rel�g�us dalam anak-anak menjad� penghadang 
utama. Apalag� saat �n� mata, tel�nga dan hat� 
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anak-anak selalu d�dera oleh berbaga� tontonan 
tentang sad�sme, seksual�sme, s�n�sme, dan 
kekacauan moral yang la�n, yang sama sekal� t�dak 
mend�d�k dan menghambat proses penamanan 
tersebut. Itu semua b�sa memadaman cahaya 
fithrah dan “kesadaran dini” yang ada dalam 
d�r� mereka. Maka keteladanan (al-qudwah) dan 
contoh kongkr�t model keberagamaan orang 
tua menjad� kunc� utama untuk member�kan 
bekal bermanfaat bag� anak-anak sekal�gus 
menjad� benteng untuk membendung 
gelombang �nformas� kotor yang menyerbu 
keh�dupan mereka. Merupakan kejahatan yang 
amat besar j�ka justru dar� orang tualah anak-
anak menyaks�kan pola keh�dupan yang t�dak 
agam�s.

Ada ba�knya k�ta s�mak pelajaran dar� 
Luqman Al Hak�m. Luqman adalah seorang 
ahl� h�kmah yang namanya d�abad�kan dalam 
Al Qur’an. Sebag�an besar ayat-ayat dalam Al 
Qur’an Surat Luqman berb�cara tentang nasehat 
luqman kepada anak- anaknya. Pelajaran 
pertama yang b�as d�amb�l d� s�n� adalah bahwa 
pend�d�kan pertama yang d�ter�ma anak berasal 
dar� orang tuanya. Orang tuanyalah yang 
pal�ng bertanggung jawab untuk mend�d�k dan 
mengarahkan anak-anaknya. Ada beberapa 
nasehat yang d�ber�kan Luqman kepada anak-
anaknya, ya�tu :
1. Jangan mempersekutukan Allah SWT
2. Berbakt� kepada kedua orang tua
3. Mend�r�kan shalat dan melaksnakan Amar 

ma’ruf  nah� Munkar

�endapat Jamaluddin Mahfudz di bawah ini 
barangkal� b�sa d�jad�kan sebaga� pert�mbangan 
bag� orang tua tentang baga�mana menumbuhkan 
dan mengembangkan keberagamaan pada anak 
– anak. Konsep yang d�tawarkan oleh bel�auKonsep yang d�tawarkan oleh bel�au 
adalah sebaga� ber�kut :
(1) Menanamkan Aq�dah yang sehat. Al Qur’an 

telah member�kan contoh tentang masalah 
�n� pada pesan Luqman kepada Puteranya 
(Luqman 13, 17 – 19)

(2) Melat�h ber�badah pada anak – anak (Thaha 
: 132)

(3) Mengajarkan kepada anak sesuatu yang halal 
dan yang haram

(4) Member� reward dan pun�shment bag� anak 
anak serta melat�h untuk member maaf  

(5) Kelekatan dan persahabatan orang tua 
pada anak pent�ng untuk membangun dan 
mengasah emos� anak

(6) Membiasakan anak meminta izin

2.  Pendidikan Anak Usia Dini dalam Pendidi-
kan Formal 

Mend�d�k anak merupakan kewaj�ban bag� 
set�ap orang tua. Orang tua adalah manus�a yang 
pal�ng bertanggung jawab bag� pend�d�kan anak. 
Secara sos�o ps�kolog�s keterl�batan orang tua 
dalam mend�d�k anak-anaknya adalah tuntutan 
soc�al dan kej�waannya. 

Namun dem�k�an, dalam konteks pend�d�kan 
modern, orang tua kemud�an men�t�pkan 
sebag�an tanggung jawab pend�d�kannya pada 
lembaga pend�d�kan formal. Banyak faktor 
mengapa orang tua mendelegas�kan sebag�an 
tugas dan tanggung jawab pend�d�kan kepada 
anaknya  ke sekolah. D�antara faktor tersebutD�antara faktor tersebut 
adalah :
a. Keterbatasan waktu yang tersed�a bag� para 

orang tua
b. Keterbatasan penguasaan �lmu dan teknolog� 

yang d�m�l�k� para orang tua
c. Efisiensi biaya yang dibutuhkan dalam 

pend�d�kan anaknya. Hal �n� tampak 
jelas bahwa j�ka pelaksanaan pend�d�kan 
d�laksanakan d� sekolah akan d�ajar 
secara klas�kal dan memacu peserta d�d�k 
bersos�al�sas� dengan teman yang la�n

d. Efektifitas program pendidikan anak. �ada 
umumnya peserta d�d�k leb�h berkonsentras� 
ket�ka d� ajar guru dar�pada ket�ka d�ajar d� 
rumah.

Mel�hat tanggung jawab yang d�bebankan 
dar� orang tua ke sekolah, maka guru sebaga� 
wak�l orang tua seyogyanya mem�l�k� kompetens� 
yang  mumpun� untuk dapat menjalankan 
tugasnya, menggant�kan sebag�an peran 
orang tua.  Kompetens� guru d�maksud dapat 
d�makna� sebaga� gambaran tentang apa yang 
seyogyanya dapat d�lakukan seseorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya, ba�k berupa 
keg�atan, berper�laku maupun has�l yang dapat 
d�tunjukkan. Adapun kompetens� d�maksudAdapun kompetens� d�maksud 
adalah sebag� ber�kut : 
a. Kompetens� profes�onal; mem�l�k� 

pengetahuan yang luas dar� b�dang stud� yang 
d�ajarkannya, mem�l�h dan menggunakan 
berbaga� metode mengajar d� dalam proses 
belajar mengajar yang d�selenggarakannya.

b. Kompetens� kemasyarakatan; mampu 
berkomun�kas�, ba�k dengan s�swa, sesama 
guru, maupun masyarakat luas.
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c. Kompetens� personal; ya�tu mem�l�k� 
kepr�bad�an yang mantap dan patut 
d�teladan�. Dengan dem�k�an, seorang guru 
akan mampu menjad� seorang pem�mp�n 
yang menjalankan peran : �ng ngarso sung 
tulada, �ng madya mangun karsa, tut wur� 
handayan�

Sementara �tu, dalam perspekt�f  keb�jakan 
pend�d�kan nas�onal, pemer�ntah telah 
merumuskan empat jen�s kompetens� guru 
sebaga�mana tercantum dalam Penjelasan 
Peraturan Pemer�ntah No 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nas�onal Pend�d�kan, ya�tu :
a. Kompetens� paedagog�k ya�tu merupakan 

kemampuan dalam pengelolaan peserta d�d�k 
yang mel�put�: (a) pemahaman wawasan atau 
landasan kepend�d�kan; (b) pemahaman 
terhadap peserta d�d�k; (c)pengembangan 
kur�kulum/ s�labus; (d) perancangan 
pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran 
yang mend�d�k dan d�alog�s; (f) evaluas� has�l 
belajar; dan (g) pengembangan peserta d�d�k 
untuk mengaktual�sas�kan berbaga� potens� 
yang d�m�l�k�nya.

b. Kompetens� kepr�bad�an ya�tu merupakan 
kemampuan kepr�bad�an yang: (a) mantap; 
(b) stab�l; (c) dewasa; (d) ar�f  dan b�jaksana; 
(e) berw�bawa; (f) berakhlak mul�a; (g) 
menjad� teladan bag� peserta d�d�k dan 
masyarakat; (h) mengevaluas� k�nerja 
send�r�; dan (�) mengembangkan d�r� secara 
berkelanjutan.

c. Kompetens� sos�al ya�tu merupakan 
kemampuan pend�d�k sebaga� bag�an dar� 
masyarakat untuk : (a) berkomun�kas� l�san 
dan tul�san; (b) menggunakan teknolog� 
komun�kas� dan �nformas� secara fungs�onal; 
(c) bergaul secara efekt�f  dengan peserta 
d�d�k, sesama pend�d�k, tenaga kepend�d�kan, 
orangtua/wal� peserta d�d�k; dan (d) bergaul 
secara santun dengan masyarakat sek�tar.

d. Kompetens� profes�onal merupakan 
kemampuan penguasaan mater� pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang mel�put�: (a) 
konsep, struktur, dan metoda ke�lmuan/
teknolog�/sen� yang menaung�/koheren 
dengan mater� ajar; (b) mater� ajar yang ada 
dalam kur�kulum sekolah; (c) hubungan 
konsep antar mata pelajaran terka�t; (d) 
penerapan konsep-konsep ke�lmuan dalam 
keh�dupan sehar�-har�; dan (e) kompet�s� 
secara profes�onal dalam konteks global 

dengan tetap melestar�kan n�la� dan budaya 
nas�onal.

J�ka d�l�hat dar� perspekt�f  Islam, pend�d�k 
dalam perannya membawa amanah ilahiyah 
untuk mencerdaskan umat manus�a dan 
mengarahkannya untuk senant�asa taat dan 
ber�badah hanya kepada Allah SWT serta 
berakhlaq mul�a. Oleh karena �tu, Muhammad 
‘Ath�yah Al Abrasy� member�kan syarat 
kepr�bad�an yang harus d�m�l�k� oleh pend�d�k. 
Syarat kepribadian itu adalah : (a) zuhud dan 
�khlas, (b) bers�h lah�r dan bat�n, (c) pemaaf, 
sabar, dan mampu mengendal�kan d�r�, (d) 
bers�fat kebapakan atau ke�buan (bers�fat 
dewasa), dan (e) mengenal dan memaham� 
peserta d�d�k dengan ba�k ba�k secara �nd�v�dual 
maupun kolekt�f). Oleh karena �tu, maka menjad� 
pend�d�k musl�m, dalam kepr�bad�annya harus 
mencerm�nkan n�la� n�la� Islam yang d�anutnya. 

Sementara �tu, Moh Roq�b membuat 
kes�mpulan bahwa kepr�bad�an seorang pend�d�k 
semest�nya mem�l�k� s�fat-s�fat sebaga� ber�kut :
a. Mengajarkan sesua� dengan kemampuan 

peserta d�d�k.
b. Berper�laku rabban� (ber�man dan bertaqwa 

kepada Allah SWT)
c. Mem�l�k� �ntegr�tas moral sebaga�mana telah 

d�contohkan oleh Rasulullah Muhammad 
SAW, ya�tu mem�l�k� s�fat sh�dd�q (jujur), 
amanah (memegang tugas dengan ba�k, 
tabl�gh ( selalu menyampa�kan �nformas� 
dan kebenaran, dan fathanah (cerdas dalam 
bers�kap

d. Menc�nta� dan bangga terhadap tugas 
– tugas keguruan dan melaksanakannya 
dengan penuh gemb�ra, kas�h say�ng, tenang 
dan sabar

e. Mem�l�k� perhat�an yang cukup dan ad�l 
terhadap �nd�v�dual�tas dan kolekt�v�tas 
peserta d�d�k

f. Sehat rohan�, dewasa, menjaga kemul�aan 
d�r�, human�s, berw�bawa, dan penuh 
keteladanan

g. Menjal�n komun�kas� yang harmon�s 
dan ras�onal dengan peserta d�d�k dan 
masyarakat 

h. Menguasa� perencanaan, metode, dan strateg� 
mengajar dan juga mampu melakukan 
pengelolaan kelas yang ba�k

i. Menguasai perkembangan fisik dan psikis 
peserta d�d�k serta menghormat�nya
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j. Eksplorat�f, apres�at�f, respons�ve dan 
inovatif  terhadap perkembangan zaman 
(perkembangan �lmu pengetahuan dan 
teknolog�, komun�kas�, dan �nformas�)

k. Menekankan pendekatan student centered, 
learn�ng by do�ng, dan kaj�an kontekstual 
�ntegral)

l. Melakukan promos� wacana dan pembentu-
kan watak dan s�kap ke�lmuan yang otonom.

Selanjutnya, pers�apan berkenaan dengan 
kemul�aan pr�bad� mas�h perlu d�lengkap� 
dengan baga�mana d�a melaksanakan proses 
belajar mengajar secara profess�onal d� dalam 
kelas. John  M�lthon  Gregory  merupakan  
penul�s  buku  yang  terkenal  tentang Tujuh  
Hukum  Mengajar  member�kan petunjuk  yang  
perlu  d�pers�apkan oleh seorang guru yang ba�k 
d� dalam kelas. Adapun pers�apan d�maksud 
adalah sebaga� ber�kut :
1. Pers�apkan   bahan   pelajaran   dengan   

mempelajar�nya   berulang-ulang. Jangan 
mengandalkan bahwa k�ta sudah pernah 
mempelajar�nya karena apa yang k�ta ketahu� 
dahulu past� sebag�an sudah terhapus dar� 
�ngatan k�ta.

2. Car�lah   urutan   yang   log�s   dar�   t�ap   
bag�an   dalam   pelajaran   yang d�pers�apkan 
tersebut. Set�ap pelajaran selalu berangkat 
dar� pengert�an-pengert�an dasar yang 
sederhana baru ke t�ngkat pengert�an yang 
t�ngg�. Pelajar� urut-urutan yang log�s dar� 
pelajaran yang d�pers�apkan tersebut sampa�  
terwujud  suatu  pengert�an  yang  dapat  
saudara  ura�kan  dengan kata-kata send�r�.

3. Car�lah analog� atau �lustras� untuk 
mempermudah penjelasan fakta-fakta dan 
pr�ns�p-pr�ns�p yang sul�t d�mengert� oleh 
s�swa. Khususnya pr�ns�p-pr�ns�p abstrak.Khususnya pr�ns�p-pr�ns�p abstrak.

4. Car�lah  hubungan  antara  apa  yang  d�ajarkan  
dan  keh�dupan  sehar�-har� s�swa.  Hubungan-
hubungan  �n�lah  yang  akan  menentukan  
n�la�  prakt�s penerapan dar� pelajaran �tu.

5. Gunakan  sebanyak  mungk�n  sumber  
referens�  berupa  buku-buku  atau bahan-
bahan yang sesua�, tetap� paham� dahulu 
seba�k-ba�knya sebelum menyampa�kan 
kepada s�swa.

6. Harap  d��ngat  bahwa  leb�h  ba�k  mengert�  
sed�k�t,  tetap�  benar-benar mantap 
dar�pada mengetahu� banyak, tetap� kurang 
mendalam.

7. Sed�akan waktu yang khusus untuk 
mempers�apkan t�ap pelajaran sebelum 
berd�r�  d�  depan  kelas.  Dengan pers�apanDengan  pers�apan  
matang,  k�ta  akan  semak�n menguasa� 
pengetahuan dan gambaran apa yang 
d�ajarkan akan semak�n jelas.

D.  KESIMPULAN

Memperhat�kan tentang Pend�d�kan Anak 
Us�a D�n� dalam Islam, maka b�sa d�l�hat dar� dua 
aspek yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
pend�d�kan bag� anak, ya�tu orang tua dan sekolah. 
Oleh karena �tu baga�mana konsep pend�d�kan anak 
us�a d�n� dalam keluarga dan baga�mana konsep 
pelaksanaan pend�d�kan anak us�a d�n� d� sekolah 
menjad� pent�ng d� perhat�kan, sebaga� gambaran 
baga�mana pelaksanaan Pend�d�kan Anak Us�a D�n� 
dalam Islam

Tanggung jawab pend�d�kan bag� anak 
menjad� kewaj�ban bag� orang tua. Namun dalam 
pelaksnaannya karena sebab sebab tertentu dan 
tuntutan zaman, sebagaian tanggung jawab itu 
d�bebankan kepada sekolah. Oleh karena �tu ada dua 
tempat atau w�layah yang d�jad�kan sebaga� sarana 
untuk pend�d�kan anak us�a d�n�, ya�tu (1) Pend�d�kan 
Anak Us�a D�n� dalam Keluarga dan (2) Pend�d�kan 
anak us�a d�n� dalam pend�d�kan formal

Mel�hat dua d�mens� d� atas maka orang 
tua dan guru menjad� peranan pent�ng dalam 
rangka mengembangkan potens� anak. D�s�n�lah 
d�perlukankesungguhan orang tua dan guru yang 
ba�k untuk mendapatkan has�l yang maks�mal

Mel�hat tentang tanggung jawab pend�d�kan yang 
d�emban orang tua untuk anak-anaknya sangat luas, 
maka j�ka d�ura� semua, tanggung jawab Pend�d�kan 
Anak bag� orang tuanya menyangkut seluruh aspek 
keh�dupan manus�a, ya�tu :  (1) Pend�d�kan Iman (2) 
�endidikan moral, (3) �endidikan fisik dan keterampilan, 
(4) pend�d�kan akal, (5) Pend�d�kan kej�waan, (6) 
Pend�d�kan Sos�al, dan (7) Pend�d�kan seksual. 

Pandangan la�n mengatakan bahwa Secara 
gar�s besar pend�d�kan dalam keluargadapat 
d�kelompokkan menjad� t�ga macam, ya�tu: (1) 
Pemb�naan Ak�dah dan Akhlak,  (2) Pemb�naan 
Intelektual, (3) Pemb�naan Kepr�bad�an dan Sos�al

Guru dalam melaksanakan tugasnya untuk 
mengamb�l al�h sebag�an tanggung jawab orang 
tua dalam melaksanakan pend�d�kan anak juga 
harus mem�l�k� kompetens� yang memada�, 
ya�tu : Kompetens� profess�onal, Kompetens� 
kemasyarakatan dan      Kompetens� personal
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Sementara �tu, dalam perspekt�f  keb�jakan 
pend�d�kan nas�onal, pemer�ntah telah merumuskan 
empat jen�s kompetens� guru, ya�tu :  (1) Kompetens� 
pedagog�c, (2) Kompetens� kepr�bad�an, (3)     
Kompetens� sos�al dan (4) Kompetens� profes�onal 

J�ka d�l�hat dar� perspekt�f  Islam, pend�d�k 
dalam perannya membawa amanah ilahiyah untuk 
mencerdaskan umat manus�a dan mengarahkannya 
untuk senant�asa taat dan ber�badah hanya kepada 

Allah SWT serta berakhlaq mul�a. Oleh karena �tu, 
Muhammad ‘Ath�yah Al Abrasy� member�kan syarat 
kepr�bad�an yang harus d�m�l�k� oleh pend�d�k. 
Syarat kepribadian itu adalah : (a) zuhud dan ikhlas, 
(b) bers�h lah�r dan bat�n, (c) pemaaf, sabar, dan 
mampu mengendal�kan d�r�, (d) bers�fat kebapakan 
atau ke�buan (bers�fat dewasa), dan (e) mengenal dan 
memaham� peserta d�d�k dengan ba�k ba�k secara 
�nd�v�dual maupun kolekt�f). 
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